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Nanang Suryadi, lahir di Pulomerak, Serang pada 8 Juli 1973.  Ia berinteraksi kreatif dengan rekan-rekan yang memiliki minat pada seni, antara lain dalam: Yayasan Multimedia Sastra (YMS) serta di Cybersastra.net (sebagai redaktur puisi),  Teater Kunci SMA Negeri Cilegon (sebagai pendiri dan ketua 1989-1990), Teater Ego FE Unibraw (sebagai salah seorang pendiri dan ketua 1992-1994), Unit Aktivitas Teater Mahasiswa  Unibraw (sebagai ketua 1993-1994),  HP3N (Himpunan Pengarang, Penulis, Penyair Nusantara), Forum Pekerja Seni Malang, Komunitas Sastra Indonesia (KSI), LSMI (Lembaga Seni Mahasiswa Islam), Komunitas Belajar Sastra Malang (KBSM), Masyarakat Sastra Internet (MSI),. Puisi-puisinya dimuat berbagai media massa di dalam dan luar negeri, antara lain: Jurnal Puisi, Bahana (Brunei) dan Perisa (Malaysia), Horison, Suara Pembaruan, Kompas, Republika, Pikiran Rakyat, Korantempo, Lampung Post, Jawa Pos, Harian Banten, Sijori Mandiri (Batam), Mimbar Umum (Medan), Majalah Menjemaat (Medan), Majalah Media Pembinaan, Majalah Indikator (FE Unibraw),  Tabloid Mimbar (Unibraw), Buletin Kreatif (HP3N Malang), Jurnal Revitalisasi Sastra Pedalaman, Mingguan Pelajar, Buletin Jendela Seni, Buletin Independent (HMI),  serta disiarkan melalui Radio Jerman Deutsche Welle, situs cybersastra.net, bumimanusia.or.id dan detikplus.com. Buku-buku puisi yang menyimpan puisinya, antara lain: Sketsa (HP3N, 1993), Sajak Di Usia Dua Satu (1994), dan Orang Sendiri Membaca Diri (SIF, 1997), Silhuet Panorama dan Negeri Yang Menangis (MSI,1999) Telah Dialamatkan Padamu (Dewata Publishing, 2002) sebagai kumpulan puisi pribadi. Sedangkan antologi puisi bersama rekan-rekan penyair, antara lain: Cermin Retak (Ego, 1993), Tanda (Ego- Indikator, 1995), Kebangkitan Nusantara I (HP3N, 1994), Kebangkitan Nusantara II (HP3N, 1995), Bangkit (HP3N, 1996), Getar (HP3N, 1995 ), Batu Beramal II (HP3N, 1995), Sempalan (FPSM, 1994), Pelataran (FPSM, 1995), Interupsi (1994), Antologi Puisi Indonesia (Angkasa-KSI, 1997), Resonansi Indonesia (KSI, 2000), Graffiti Gratitude (Angkasa-YMS, 2001),  Ini Sirkus Senyum (Komunitas Bumi Manusia, 2002),   Hijau Kelon & Puisi 2002 (Penerbit Buku Kompas, 2002).. Email: nanangs@cybersastra.net
Masih Kulihat Rembulan Di Antara Sihir Lampu Kota

: kunthi hastorini 


masih kulihat rembulan, cahayanya yang kuning keemasan, menggoda ingatanku, kepadamu. di antara lampu-lampu merkuri dan sorot kendaraan, aku takjub memandang langit, rembulan yang terang cahayanya. aku ingat engkau sayangku, dan ribuan kata-kata berloncatan ingin menjelma puisi. 


puisi menjelma dari sepotong film animasi. dunia kanak-kanak yang menjadi kenangan. bayangkan kita memandang rembulan dan mengaung, sebagai serigala, yang menggetarkan langit dengan jerit yang teramat sedih. mungkin rindu. pada kekasih di langit yang jauh. di negeri yang jauh. di angan yang rapuh. 


malam ini, sayangku, aku ingin kau tatap rembulan, terang cahayanya. seterang cinta kita yang menerang langit. demikian purnama. 


guntur 18 desember 2002, malabar 19 desember 2002 

Aku Ingin Menjumpaimu

:kunthi hastorini

aku ingin menjumpaimu. o mata, yang menerbitkan cahaya rindu dalam dadaku. seperti cahaya dan gerimis yang menggambar pelangi.  di lelangit harap saat kau tunggu dengan rayu dan  tatapmu. 

demikian manja gerimis menyapa. cahaya di sela-sela. memendar pendar. mewarna di udara. lengkung mimpi kanak-kanak ke langit cintamu. 

biarkan bait-bait rindu menelusup dalam mimpimu. huruf demi huruf yang beterbangan  di buku hari-hari. berdiam dalam dadamu. dalam hangat pelukmu. o, yang merindu.

aku ingin menjumpaimu. o mata, hingga tumpas rindu dendamku. dalam tatap matamu.

depok, 16 desember 2002

Sketsa Peta Pada Tatap Mata

:kunthi hastorini

o mata. sebagai bening rindu demikian hening. ke dalam dadaku kau alirkan segala mimpi dan harap. tatap yang tak henti menjelajah relung-relung terdalam rahasia waktu. 

pada sketsa peta. sebagai tanda yang harus  kubaca. setulus cintaku. gulir butir airmata. menemu tuju. menemu mula segala rindu. di negeri yang jauh. di langit yang jauh. 

demi pemilik segala rahasia waktu, kutemu cinta di tatapmu, o mata. menerobos relung terdalam rahasia dalam dadaku! 

depok, 15 desember 2002

 Sebagai Cintamu

:kunthi hastorini

sebagai cintamu yang kau ucap dengan gemetar di saat gemuruh dalam dada tak henti meneriakkan rasa takut kehilangan kecemasan akan jarak dan waktu yang memisahkan adalah aku yang merindukanmu dengan gemuruh yang sama memekik-mekik adakah kau dengar adakah kau rasakan dalam jiwamu kekasihku sepenuh doa bahagia untukmu selalu cintaku

depok, 26 februari 2003  

Hingga

:kunthi hastorini 

(1) 
sejernih air memercik di batu batu kali seperti percakapan kita yang mengalir demikianlah cintaku mengalirlah mengalir hidup kita mungkin selinang airmata kita derita bahagia berjalan menelusur jalan jalan gaduh sepi berjalan hingga sampai hingga 

(2) 
kau tak akan pernah dapat menghalangi imajiku maka janganlah menangis begitu menderaikan kesangsian dan kecemasan yang datang berulang ke bilik bilik sepi dan rindumu seperti lelampu yang ditiup angin di malam malam engkau mengingat perbicangan kita dengan debar yang menyelinap lewat mata dan bisik yang kau kenal demikian dekat seperti puisi yang kau baca demikian lamat dan huruf yang mengusung diriku sendiri ke dalam mimpi dan ingatanmu hingga sampai pesanku agar kau tak lagi bersedih dan khawatir seperti kau tulis di lembarlembar hariharimu o cintaku biar kutelusur riwayat manusia hingga seperti akar menelusur ke kedalaman tanah hingga seperti pepucuk daun yang menerima rahasia angin hingga suatu ketika kukabarkan kepadamu dongeng tentang segala rahasia yang membuka jawabnya 

(3) 
kau adalah kanak kanak yang selalu bertanya tentang segala hingga kutergagap menjawabnya karena aku pun juga menanyakan hal yang sama dengan yang engkau tanyakan mengapa dan mengapa tapi tak ada jawaban yang membuatku puas dan berhenti bertanya seperti engkau yang tak henti bertanya dengan segenap pikiranmu bertanya bertanya dan bertanya hingga akupun tergagap tak mampu menjawabnya 

(4) 
bening air gunung gemericik ke batu batu kali o sayang mimpi lelaki dimana kau simpan di dadamu atau matamu yang menerawang jauh menatap cahaya matahari mengerjap-ngerjap di sela dedaun seperti kerjap ingatan tentang mimpi-mimpi kita yang dirangkai dalam katakata cinta dan rindu mengerjapngerjap cahaya di bening air di sela sela dedaun di matamu cintaku 

  

Karena Perempuan 

(kado pernikahan buat mang jamal) 

karena perempuan adalah puisi yang tak usai kau tafsirkan, maka kau ingin membaca garis alis dan kedalaman rahasia dalam matanya. lalu kau tuangkan segala dongeng ke dalam benaknya. mungkin mimpi dan harapmu tentang masa depan. menciptakan puisi-puisi baru di hari-hari kanak-kanakmu. dengan senyum dan celoteh riang. dalam rengkuh ibu. seperti engkau dulu. di dekap perempuan yang menyimpan rindu cintamu. 

Di Dedahan Sajak

di dedahan sajak beburung jiwa singgah

istirah melepas lelah  

penempuhan adalah jejalan panjang 

berliku dalam pusaran waktu

di dedahan sajak beburung jiwa menyanyi

nyanyi rindu kekasih diri

demikian cinta memanggil panggil

mendebarkan jejantung hati

di dedahan sajak beburung jiwa melagulagu

mengetuk paruh pada pepohon irama kata 

pepohon hidup menari-nari

dipeluk dipagut sepoi hembus berangangin

di dedahan sajak beburung jiwaku singgah

istirah melepas lelah

depok, 2002

Di Pusaran Waktu

telah dilabuh gelisah pada pusar waktu 

hingga larung abu pada sarang angin 

gelombang sunyi diri sendiri 

tinggal beburung jiwa menemu 

karang julang tegak menantang

demikian terjal jejalan hidup di tatap matahari

sekepak sayap sekepak sayap menempuh tempuh 

disayat hayat disayat-sayat hingga mayat hingga tamat

tapi akan dilabuh juga segala gelisah pada pusar waktu

hingga larung abu pada sarang angin 

gelombang sunyi diri sendiri

menjelma beburung jiwa 

terbang mengepak dari matamu

menempuh tempuh sekepak sayap sekepak sayap

hingga sampai mematuk patuk mengetuk  

pintu langit membuka

bagi jerit perih kerinduan jiwa

menemu cinta menemu cintanya

depok, 2002

Cerita Sepasang Mata 

kutenggelamkan dirimu dalam jiwaku. dari matamu kutangkap senja dan layar-layar yang berkembang.  dalam mimpimu. melajukan sebuah kehidupan. sebuah cerita 

anak-anak yang menangis kebingungan. menatapi perubahan. kau beri senyuman. yang menjadi air. menyirami rambut mereka yang terbakar 

tak ada lagi yang perlu dikemukakan. selain cinta yang kau persembahkan dengan bersahaja. tanpa meminta apapun.  tanpa meminta seorangpun. untuk mengerti dirimu. yang melintas cuaca bergetar penuh duka 

punguti satu persatu luka itu yang berserak di sepanjang jalan di puing-puing rumah terbakar dan anak-anak yang menangis darah serta gelombang udara yang menghipnotis memasuki rumahmu dengan tusukan yang meruncing ke dalam dada-dada kosong. anak-anakmu 

sesudah itu, wangi mawar yang bertebaran, dari kedalaman bening matamu, tawarkan sesuatu yang lain. 

bukan sekedar keluh kesah dan teriakan sebuah keputusasan 

malang, 1994 

Kucium Wangi Tanah Dalam Gerimis 

air yang membasah tanah berdebu. bikin kenangan menderu-deru. memasuki ruang-ruang kepurbaan dalam dada. kucium aroma tanah kucium wangi harum kerinduan. kucium udara kucium kenangan. 

aku menyukai aroma ini, entah mengapa aku begitu menyukainya. mungkin kuingat dirimu di situ. berbisik bersama desau angin. bersama rintik-rintik gerimis. ada wajahmu di situ. menjelma kenangan menari... 

kucium wangi tanah dalam gerimis. menjelmalah puisi dalam dada. 

malang, 1996 

Seseorang Yang Menatap Cakrawala 

:nm

impian ke berapa yang kububuhkan ada hari. cakarawala diam kutatapi saja. adakah jawaban segala rahasia tertera di sana. seperti juga cinta dan kerinduan yang malu-malu dibicarakan. tak kadang orang-orang melarikan dirinya pada ketidakpastian. 

dan aku: menatapi cakrawala sebagai harapan. ke mana tatapan diarahkan. mungkin, suatu ketika kau pun ingin menatap segaris pelangi, semburat cahaya matahari, pada sebuah cakarawala yang sama. 

kau lihatkah: senyumku tergambar di situ. atau tangis yang ku simpan 

diam-diam. 

malang, 21 juni 1997 

Menemui Aldora Suatu Ketika

di mana kan lagi ditemukan percakapan sore hari, ketika aldora menyelinap ke dalam lukisan seorang perempuan mencari bapak, dengan senyum, menyimpan pedih kerinduan mewarna langit, dengan jemari dipulaskan cerita getir bertahun tak berjumpa, ke mana pergi pelukis yang membelai rambut kanak?

sambil tersenyum aldora bilang padaku: "aku ingin pergi mengelilingi dunia, menjelajahi sudut-sudut ruang, di mana kan ditanggalkan segala kepura-puraan

tergerai rambut sebahu, menatap matahari dengan senyum, simpan kegundahan dalam-dalam

disimpan jugakah cerita itu. dalam dada laki-laki. perempuan yang berharap, memanggilnya dengan kerinduan. karena cita-cita yang dibangun menjelang tidur, menyimpan tangis pada malam. mimpi yang diciptakan dihempaskan ke mana lagi? 

dan buku mana yang harus disembunyikan, karena kejujuran telah dituliskan. sebuah nama pada masa lalu seorang lelaki, yang menyimpannya dengan diam-diam. seperti juga cinta dan rindu yang tak tersampaikan, ke mana air mata itu hendak dialirkan. karena kegetiran telah menjadi batuan dalam rumah sejarah manusia. menyumpal dalam dada

malang, juli 1997

Batu Airmata

: jamal d rahman

di puncak diam. di perih rindu. mendebar-debar jejantung. batu menangis. di sela-sela sunyi sendiri. tangis sebagai gerimis. 

engkau menyapaku.

sampaikan salam pada penghujung hari. airmata mencurah dalam rindu. tapi beku dalam waktu. 

dunia demikian dikhawatirkanmu.

sebagai haru tersampai. ingin gapai. mimpi tak usai. menderai ingatan diterpa angin lalu. lelambai tangis batu. ditempa waktu. sebagai gerimis. 

engkau menyapaku.

Depok, 2002

Belajar Pada Kesunyian

aku telah belajar pada kesunyian, diajarkannya aku cinta demikian  tulus, rindu yang bercahaya, hingga kutemukan diriku sendiri, sembunyi di lorong panjang waktu dan jarak


sebagai kesendirian

 
aku telah belajar pada kesunyian, di hiruk pikuk demikian gaduh, sampai aduhku berhenti, terdiam pada titik

mula-mula adalah kesunyian, lalu sabda

Rambatan Usia

rambatan usia sebagai sulur-sulur antara gelap dan cahaya 

menelusur riwayat hingga jejak yang terakhir 

ke batas segala lindap segala senyap 

hingga tetamburan diri henti gemuruh riuhnya

8 juli 2002

12:04:32 7/08/2002

: emry situmorang

usia? demikian fana. dari nol. hingga nol. dari lupa. hingga lupa. 

seperti  kau kata di titik malam. mungkin kau lupa. pada siapa.

11:37:56 7/08/2002

akulah puisi. kudatangi paz di malamnya yang ringkih. kumabukkan ia dengan kata. hingga dadanya ingin meledak. saat kuucap selamat malam di pagi yang sebentar kan tumbuh. ditulisnya aku dengan bahagia: kata, frasa, kalimat, alinea. bahkan katanya, aku mesti ada, jika ia tak lahir ke dunia. 

akulah puisi. di matanya kuberi cahaya. seperti...

 11:22:46 7/08/2002

: goenawan mohamad

aku ingin menulis kwatrin, katamu. di rindu yang lindap. dan angin yang mengertap. 

lalu 4 baris sajak kau tulis. kau sebut sebagai kwatrin. 

seguci kenangan. meretak dalam kata-kata. 

kau lihat, demikian fana. kata. tak  kekal di jemarimu. mungkin.….

11:14:26 7/08/2002

: laila dan saman

kularungkan saja bayangan. tak ada engkau sampai di sini. 

new york yang sedih. september. 

tak kutulis lagi baris-baris mengingatmu: 

danau di tengah taman. sepasang angsa. kasmaran. 

di negeri utara. seorang menanti. 

tapi kau  tak datang. di taman ini. karena.….

10:59:03 7/08/2002

: oka “‘tarian bumi” rusmini

akulah keluh. sebaris kalimat mengelupas dari sehalaman buku. 

akulah kata. mengelupas dari sebaris kalimat. 

lalu aku menari. akulah tarian: 

bumi. bulan. matahari. bintang-bintang. 

karena surga mengusirku. 

akulah perempuan. rindumu. tapi.…

10:46:35 7/08/2002

kau ingat saat kau lambaikan tanganmu. di hujan yang menyimpan resah.

sebagai geletar tak terucap. membasah pelupuk mataku.

tapi masih coba kusampai senyum. untukmu. dari beranda. untukmu. yang melambai. 

di rinai hujan. membasah rambutmu. masih kau ingat? 

sebaris kenangan. mungkin demikian fana. 

tapi masih coba kukekalkan segala yang fana. walau....

10:32:29 7/08/2002

kau kabarkankan musim panas di negeri utara yang menyimpan rindu. 

matahari sampai di jauh malam. sebagai mimpi di tidurku. 

demikian fana. kecup di keningku. 

dongeng yang tak habis dibaca hingga halaman terakhir.  

hingga dalam mimpiku seekor kodok melompat. 

ke danau yang tenang. simpan cahaya bulan. 

memantul. antara bunga teratai. dan wajahmu. ada….

Tak Sampai Engkau

:scb

telah sampaikah engkau pada titik di mana rindu tak ada di mana puncak segala puncak tergapai. siapa paling besar di antara paling besar. engkaukah? mengekeh dalam luka tak sampai rindumu. cuma gerutu konyol dan kelakar liar. karena tak sampai pada rindu. tak sampai engkau. 

ah, kutahu, demikian pedih hatimu, dan teriak: pukimak! 

demikian, kau?

Dongeng Daun 

: sdd 

sehelai daun dipermainkan angin terbang ke mana 

sehelai daun jatuh di permukaan kolam 

sehelai daun di atas kolam ditiup angin 

ada anak kecil duduk di tepi kolam melempar-lempar helaian daun 

ada angin semilir membuatku ngantuk ingin tidur dan bermimpi 

dalam mimpiku aku menjadi sehelai daun 

ada sehelai daun dilemparkan ke udara 

jatuh di kolam 

Chelwy; Dalam Potret
 : mbar dan ira 

pada salju yang turun perlahan
pada gedung-gedung kukuh bertahan 

pada sebuah peluk
pada sebuah tatap 

raut garis wajah siapa
raut garis mimpi siapa 

pada sungai yang membeku
pada jarum-jarum jam menunjuk waktu 

ke mana jalan mama?
ke mana jalan papa? 

raut garis nasib siapa
raut garis jalan siapa 

kau akan tahu suatu ketika
kau akan tahu pada saatnya 

Penunggang Kuda Dari Selatan 

: ahmad “mbar” mulyadi
 
penunggang kuda dari selatan melecut-lecutkan api
cambuknya gelegar menerpa udara 

"ini negeri utara?" 

penunggang kuda dari selatan datang bersama mimpi
angannya menggelembung seluas udara 

"ini negeri utara?" 

penunggang kuda dari selatan 
tak henti melecutkan api 

Sedalam Tatapan
:iip

jauh ke dalam matamu, menembus riak kabut
ingin kutemu rahasia 

aku telah membunuhnya, katamu suatu ketika 

seperti telah dikabarkan pada buku harian


dikubur mimpimu sedalam tatapan

Kau Yang Menunggu

:zaleha “suhra” ahmat

seperti buku-buku tua membuka,   

kau kirim berita: "aku bersama sunyi. menunggu diriku sendiri." 

sepertinya tak ada yang datang, pergi atau menunggu. 

namun kau serupa halaman yang mengelupas dari gitanjali, matsnawi, zarathustra, atau pekik alhalaj musafir musafir di mana kau puaskan rindu?

"maka kutunggu diriku sendiri. sendiri" 

Romantisme Musim 

:dp

Aku serasa mencium musim-musim 

Bertumbuhan dalam udara 

Kemarau yang hijau 

Gerimis yang manja 

Salju yang tulus 

Daun jatuh di musim gugur 

Kau ciptakan lagi dongeng 

Dalam hatiku yang jauh 

Mungkin telah padam 

Di hembus angin 

Ingatan pada engkau 

Cinta, segurat luka 

Tapi kucium musim 

Melambai dari sunyi 

Wajahmu 

depok, 1999 

Kenangan Yang Memburu

: yono dan zulfah
 
seperti ada yang mengetuk, sebuah lampau 
demikian kenang tak terusir ke segala tiada 

o, mengapa waktu tak habiskan segala mimpimu 

ah, engkau yang menelusuri jejak pada puisi 
lelaki yang menulis dengan airmatanya 

o, mengapa waktu tak melekangkan segala rindu dendammu 

demikian, kubaca ketukan pada pintu, sebuah lampau 
kenang memburumu, kenang memburumu!

Pesan Debu Kepadamu

debu. sebagai pesan yang dihantarkan angin kepadamu:

"masih kau simpan rindu itu?"

mungkin waktu

menguji jawabmu

Kabar Dari Perbatasan

di perbatasan

bayangkan aku harus berdiri sepanjang hari

mengawasi 

agar mereka mengerti bahwa aku menjaga

cinta di hati

aku harus di sini, di perbatasan ini

karena masih kulihat sekam sekam membara

membakar diri

diri mereka sendiri

Rindu Yang Kau Dawamkan

rindu yang kau dawamkan telah sampai di alamat tak kah kau terima dawam cintanya sebagai jawab tak kah kau rasakan dalam jiwamu yang cahaya cahayanya menyala nyala menerang terang dalam dadamu sebagai cahaya yang tak kau tahu asal mulanya tapi dapat kau rasa menerang terang dalam bola matamu memendear pendar dalam rasa bahagia memuncak puncak hingga engkau gelepar di puncak setubuh cahaya!

Yang Memandang Foto Warna Sephia

:liswa sephia
waktu, mungkin semakin mengekalkan kenangan. saat kau pandang foto, warna sephia. dari balik pelupuk, merembes butiran puisi, memanggil nama kekasih di langit yang jauh. di surga yang jauh.. 

waktu, mungkin mengekalkan kerinduan. saat kau pandang foto, warna sephia. dari rongga dada tinggal rintih: kekasih, bahagiakah engkau di sana?


waktu, memahati tugu nisan, sebaris nama dalam dada. 

Ingatan Dari Masa Lalu

: ikn

aku pernah mencintaimu. kau tahu. aku pernah sungguh merindu dirimu. kau tahu. di baris sajak. mengekal dongeng airmata. derita dan bahagia. sebagai peta yang kuberi tanda. di mana aku berada. dalam kerling matamu. di baris alismu. di lengkung senyummu. sepenuh cinta. setulus doa. di gelincir mimpi-mimpi. mengembun di hijau subuh. terbubuh namamu. terbubuh di tugu waktu. dari masa lalu. ingatanku.

Ngungun
 
: yn 

tahun. masih kau ingat derai pada waktu. sebagai dering. suara dan tawa penuh desah. dan tanyamu: ini airmata kau tahu artinya 

buku. huruf-huruf menggeliat dalam kalimat airmata. demikian ngungun. ini hidup berguna apa. cuma tanya. cuma tanya 

cermin. wajah mengusam. tak ada cahaya. redup matahari. redup 

demikian ngungun tak ada unggun


: cahaya apiku!


Catatan Di Waktu Pagi
 
:aw 

angka. setelah waktu memberangkatkan wajahmu masih ada yang kau ingat ada yang meledakan harapnya di malam penuh api 

catatan. sebagai dusta demikian rapi disusun huruf demi huruf kata demi kata  bunga. tersimpan dalam kopor tinggal batang tinggal duri 

hai. katamu di suatu pagi membangunkanku dari mimpi

Dari Secangkir Coklat
 : re 

tahun, cangkir yang kosong, dari cecap terakhir masih kau ingat segenang
kenang, demikian manis, demikian manis 

tapi dari sekental coklat hangat, ada yang menulis pada buku: ini sepi
mengajariku sendiri


sebagai lembar yang kusut dan juga sepi, di sana digambar ilalang, rembulan,
matahari, gerhana, gelombang, ah mata yang hitam... 

: kau tahu ada yang bertanya, mimpi siapa kiranya hadir sendiri?

Yang Berderai Adalah...

yang berderai pada matamu adalah mimpi
jemari menarik sebusur panah ke arah matahari 

yang berderai pada mimpimu adalah tangis
jemari mengusap pelupuk menghapus duka tertulis 

yang berderai adalah kenangku padamu

Karena Tangannya Memercikkan Api

:anggoro

kembali kau hitung lembar demi lembar rambut yang mulai memutih apakah kau temukan di situ riwayat derita hingga kau temukan mimpi yang dipecahkan dalam semalam pada matamu yang mencekung pada wajahmu yang semakin tirus kurus karena neraka yang menjelajela dalam dada menghanguskan segala harap yang ditumbuhkan sebagai bunga yang kau siram dan kau bermimpi untuk tumbuh tapi api yang dipercikkan tangannya ke dalam dadamu menyalakan neraka yang menghanguskan segala rindu cintamu hingga

Lorong  Rahasia

:anggoro

kau sibak-sibak rahasia di padang-padang datar di semak-semak rerumput ilalang yang gatal menusuk-nusuk menggores-gores kulit tubuhmu hingga kau temukan lorong goa yang ingin kau masuki lebih dalam lagi hingga engkau tersesat ke dalam tanyamu sendiri di mana ujung segala rahasia tak ada cahaya tak ada hanya putaran-putaran yang memabukkan hingga engkau muntah-muntah tapi tak ingin kau hentikan menyibak rahasia hingga kau temukan jawabnya hingga 

Jangan Coba

karena api tak akan henti menjela jela membakar maka jangan coba kau percikan api jika kau tak sanggup untuk menahan pedih rasa terbakar dalam dirimu karena tak akan berhenti kobarnya dari dasar neraka amarah yang akan menjadikanmu arang kemudian abu kemudian tiada maka segala akan menjadi siasia tak bermakna tak berguna bagi hidupmu bagi kehidupan kelak bagi harap bagi mimpi rindu cintamu

Hingga Akhirnya


detik kan berhenti dan sunyi merungkupi kau dengan mimpimu sendiri

o manusia yang resah menjangkau cakrawala dengan benak penuh tanya 

sebagai keabadian jawab adalah tanyamu sendiri
menghitung tiktak jam berdetik menuju segala batas ucap 

ucapkan selamat tinggal pada segala cinta

saatnya kini kau mengerti, bahwa sunyi adalah milikmu sendiri

Bau Tubuh Yang Masih Kau Ingat Di Saat Berahi

bau tubuh perempuan di saat berahi memuncak pada ingatan yang lamat kau cium dari jarak yang semakin jauh bukan wangi parfum yang dioleskan di belakang telinga atau deodorant yang disemprotkan di ketiaknya ingatan yang menggodamu seperti catatan pelajaran kimia yang iseng kau tulis sebagai rumus-rumus tentang cinta sebagai persenyawaan sebagai molekul sebagai atom sebagai ion tanpa kau tahu di tabung mana ia akan bereaksi di tubuh mana ia akan beraksi di kelamin mana ia akan berereksi tak kau tahu karena ingatan demikian lamat demikian lamat pada benak yang disimpan di lemari pendingin ingatan yang membeku sebeku sperma yang kau titipkan juga di situ satu jam setelah ingatan terakhir tentang bau tubuh perempuan di saat berahi memuncak di malam itu 

Seperti Kekosongan

:ompit abimanyu

seperti kekosongan di kartu kartu nasib balak kosong katamu membuat iring-iringan kematian di jejalalur waktu kartukartu dideretkan seperti kereta yang menunggu perhentiannya sendiri di stasiun engkau menunggu entah melambai dengan tangis yang tersimpan diam diam menghitung jarak dan peluit yang diberangkatkan lewat kartukartu yang dikocok membunuh sepi karena peruntungan diramalkan lewat gelisah yang memasuki mimpi di kala tidur dan jagamu dengan penuh erang mungkin gairah yang mengendap dari masa lalu yang dilukis orang ramai dengan warnawarna kanakkanak yang melepaskan balon di tengah pasar atau memberi makan ikan dengan belalang yang kau tatap berlepasan dari jemari mungilmu belalang yang terbang dan hinggap di kurung burung dipatuk kutilang yang berbunyi tujuh kali perkutut berbunyi kungkongnya di bawah sinar matahari yang demikian takjub kau pandang dengan tatap kosong di kartu nasibmu 

Aku Tak Tahu
aku tak tahu ia telah menjadi seekor anjing gila padahal yang kutahu ia adalah seekor kucing yang mengasah kukunya di malam bulan purnama di saat malam terang sempurna saat taringnya mengkilat matanya melihat langit dengan penuh tatap dan aungnya tak kudengar seperti serigala atau geram singa atau macan yang lapar tapi mungkin rindu yang mengalir ke balik otaknya mengganggu tidur malamnya di saat cahaya menimpa bulu-bulunya yang halus dan pada gelayut kelelawar menjerit di pucuk pucuk bebuahan ada yang diam diam menjelma…. 

Cahaya Membuka Fajar Waktu

membukalah hari membuka menebar terang ditingkah nyanyi burung-burung 
cahaya membuka fajar perlahan dihembus angin sepoi sejuk mencium embun-embun,

tapi engkau penari, masih menyisakan bau malam serta lengkingnya di geliat mabuk sepi,

masih hangat teringat: terompet meneriak sayat memuncak puncak pedih rindumu. ah, gelinjang di riuh tepuk gendang di sayat lengking terompet di bisik desah. sebagai resah, sebagai gundah,

wajahmu lelah, menyusur pulang, di waktu cahaya membuka 

Jeritmu Lindap

kaki menghentak bumi, menghentak negeri leluhur yang sedih murka, 
o wajahmu begitu pedih bapak, melafalkan jampi, melafalkan mimpi

menderas suara menderas dari tabung-tabung nyala, dari putaran meliuk 
mabuk, meningkah suaramu dengan bahasa teramat asing

ah, jeritmu lindap dalam gegap, ceracau, asap dan kilatan warna cahaya


Kutelusuri Matamu Yang Hitam

lalu ketelusuri matamu yang hitam, sebuah lorong

perempuan di mana kau simpan rahasia, 

pada tubuh yang rebah, pada tatap kekaguman, pada bayang

sebagai gelinjang gairah atau lelah yang membuatmu menyerah

lalu kutelusuri seluruh tubuh, dengan sorot mata mencari jejak riwayat, 

seperti tak dipercaya telah dipatahkan sepotong rusukku, 

o di lorong-lorong panjang, kapan mimpi kan terjaga!

Lorong Labirin


telusuri lorong labirin, tak habis-habis, o cahaya di mana cahaya, sesayup sayup suara memanggil-manggil, sebagai ingatan yang berdenting bertingtong dalam kepala telusuri lorong labirin, menapak tak usai, mencari cahaya mencari suara mencari wajah cinta,

di dalam diri

Menelusur Jejak
:dheny jatmiko


bacalah, garis tanganku, atau urailah darah dalam nadiku. temukan di situ jejak kata, mungkin pula gambar matahari atau rembulan, atau angin yang mengendap ke balik jendela


sebagai puisi, yang menelusur riwayat manusia

bacalah, sidik jariku, atau urailah udara yang kuhisap masuk ke dalam hidungku, ke rongga dadaku, mungkin kau temukan kata yang menjejak di situ


sebagai puisi, yang meledakkan hari-hariku! 

 Dan Cintamu Melingkupi Jagad Semesta

:kidyoti


dan cintamu melingkupi jagad semesta. sebagai cahaya. di mabuk gairah rindu. kekasih diri yang kau cumbu. dalam keabadian. di suatu waktu. di segala waktu. cintamu memburu cinta kekasih sejatimu!

dan cintamu melingkupi jagad semesta. bersatu dalam cahaya rindu-MU

Biar!
 
tak kau ingat lampu-lampu yang menyihir kita menjadi orang yang mentertawakan dunia. tak kau ingat keringat meleleh di langkah kaki, di punggung, kening, menantang matahari! menunggingkan pantat ke muka-muka orang-orang yang dipuja sebagai dewa! 

o, engkau telah membunuh kenangan demikian cepat. seperti kulindas kecoak dengan ujung sepatuku. perutnya yang memburai, putih, mata yang keluar dari kepala, masih bergerak-gerak. aku menjadi pembunuh. seperti dirimu. demikian telengas. tanpa belas. kepada kenangan. 

biar. jika kau tak mau temani. biar kurasakan nyeri sendiri. di puncak sepiku sendiri! 

 Membunuh Kamus

diam-diam aku ingin membunuh kamus. telah lama ia sekarat. kau tak tahu. kasihan. kata-kata membludak di luar sana. kamus tak sanggup memamah kata. kasihan. ia sekarat.

diam-diam aku ingin membunuh kamus. diam-diamlah engkau. jangan bilang-bilang siapa-siapa: aku adalah kamus, sedang sekarat. semoga penyair menolongku memusuk tepat ke jantung kataku!

Tak Engkau

tak engkau membuatku rindu, nyalakan api tinggal padam

dihembus angin membadai sampai

inilah nyeri 

tak engkau tahu, demikian bahagia tinggal hampa

dibakar cinta tinggal rangka

inilah nyeri

tak engkau tahu, tak engkau

diri lebur dalam debur menghambur

demikian sepi, pandang menghablur

Sebagai Bayang 


sebagai bayang menjauh ke ujung menepi tepi 

cahaya sibak-sibak nyata tak hadirmu nyata 

tak juga dentang kenang melonceng-lonceng 


o, purbalah engkau, purbani sempurna 

purnama bulan usir usir kenang ke silam-silam


segala tubir menghisaphisap menelan-nelan! 

: sirna

Kalong, Kupu, Bunga dan Kau yang Memanah


seekor kalong menjerit

terpanah matanya oleh seribu neon dan lampu merkuri 

seekor kalong menjerit

jeritnya sampai pada kelam 

seekor kalong mencericit mengejarmu

kau memanahnya dengan seribu neon dan lampu merkuri 

hingga jeritnya sampai kelam

hingga cericitnya sampai kelam 

hingga mimpimu adalah kupukupu

hingga mimpimu adalah bungabunga 

hingga kau memanah kupukupu dan bunga suatu ketika

hingga kupu dan bunga menjerit terpanah katakata 

Narasi Seorang Nelayan Dan Kekasihnya

di sebuah pelabuhan

(mungkin chairil pernah ke sini, dan menulis sajak untuk sri ajati)

seorang nelayan dengan topi koboy bersepatu boot

ditenggaknya sebotol gin:

"senja yang indah kekasihku. tapi aku harus berlayar."

seorang perempuan dengan kaos dan jeans ketat 

membalut tubuhnya yang sintal:

"jika saja aku boleh ikut berlayar. bersamamu." 

seorang lelaki dengan tatap yang tajam

setajam tatap belati menusuk ke dalam dada

ke dalam jantung hati:

"kau ikut denganku? tak kau takut badai nanti?"

seorang perempuan yang tak ingin menanti

walau banyak perempuan hanya menanti, menanti, menanti

tatapnya manja penuh rayu dan mata yang menyiratkan birahi:

"ya, aku akan ikut. tak peduli badai. asal aku di dekatmu. di pelukmu 

selalu. sepanjang hari."

lelaki bertopi dengan tajam menatap senja

perempuan berkaos ketat dengan sendu menatap senja

"senja yang indah," perempuan bergumam

"ya senja yang indah. tapi aku harus berlayar." kata lelaki

"aku ikuuuut," rajuk perempuan 

sang nelayan yang terdiam menghela napas. kemudian bicara:

"kekasih, aku mencintaimu. aku akan merindukanmu. di lautan badai kan 

kusebut namamu. jika badai besar datang nanti dan aku tak kembali padamu, aku 

ingin kau tetap hidup untuk mengenangku. cintaku."

senja yang indah. senja. dan perempuan yang menangis. karena harus kembali menanti. seperti perempuan lain, yang selalu menanti.

Apa Kabar Bapak

apa kabar bapak, kuketuk jendelamu, dengan jemariku,

apa kabar bapak, dengarkan aku melagu, dengan kecrek di tanganku

apa kabar bapak, aku mencuri tatap matamu, di balik jendela

kutemukan dirimu bermain bola, menjentik kelereng, melempar layang 

kartu, menarik mobil kayu, menodongkan senapang pelepah pisang

apa kabar bapak, apa kabar, di terik matahari, aku terus melagu,

dengan kecrek di tangan kananku, dengan plastik di tangan kiriku

apa kabar bapak, apa kabar, dengarkan aku melagu bersama debu

Sepanjang Jalan Indonesia

"sepanjang jalan indonesia, buku-buku terbakar, wartawan terbunuh, tentara terbunuh, mahasiswa terbunuh, orang-orang terbunuh, sia-sia"

sia-sia? tak kau tahu siapa yang menurunkan siapa, siapa menaikan siapa. jangan macam-macam bicara. kambing hitam kau namanya.

"sepanjang jalan indonesia, sepanjang sejarah hitam, sepanjang darah tercecer. catatkan namamu pada halaman-halaman yang terlipat..."

siapa melipat? jangan bicara tanpa fakta. provokator kamu!

"sepanjang jalan indonesia, dihadang kapak merah, dihadang preman politik, dihadang calo kekuasaan..."

matamu! sini tak hajar! kamu tahu siapa di belakangku? hitung. berani ngomong lagi? aku bakar rumahmu. aku... prek!

"sepanjang jalan indonesia, sepanjang sunyi, puisi-puisi sepi..."

nah, begitu! baru puisi!

Wajah Lelah

o puing, kota yang lantak, di mana wajahmu kan ditegakkan? pada 

harap yang terus bertumbangan. demikian pengap udara. dengan teriak. 

dengan gegap. gebalau kacau tak usai. pusaran memabukan. siapa berani 

mendongakkan kepala: inilah bangsa besar, bukan kurcaci!

o lesu, wajah-wajah lelah, menunduk tunduk. menatap bumi. menatap 

nasib sendiri. meratap tak henti. 

o diri! 

Sepotong Wajah dan Sepiring Darah

sepotong wajah entah tersenyum entah menangis entah gelisah entah sabar  entah hampa entah berbahagia entah menatap:

sepiring darah dalam gelombang mengapung-apung diombang-ambing:

mungkin hempas ke negeri api negeri air negeri ikan negeri batu negeri pohon negerimu:

sepotong wajah yang tak tentu membaca isyarat sepiring darah dalam gelombang:

api membakar penuh dendam atau kegelapan mengelam hingga tenggelam negeri hingga karam hingga:

jam berhenti di titik yang tak ketahui! 

Berulang Kali Aku Tersesat Di Jalan Dan Gangmu, Jakarta!


jakarta tak menyambutku dengan ucapan selamat datang, selain dengan  hardikan preman di 100 m dekat terminal pulogadung. mungkin aku teramat lugu, hingga diseretnya aku dan dimintanya membayar bedak yang dicoretkan di mukaku. bangsat!


kemarahanku meledak (mungkin tak pernah kau bayangkan bagaimana aku semarah itu). tapi rasa kasihan muncul juga, saat polisi memasukkan  preman itu ke kamar tahanan.


berulang kali aku tersesat di jakarta. berputar-putar menaiki bis kota, bajaj, ojek, taksi, mikrolet. pengamen, pedagang asongan, peminta-minta, pemaksa (sambil membawa secarik kertas di tangan, dia  berteriak: saya baru keluar dari penjara, daripada saya jadi perampok, berilah saya sedikit rezeki anda). ah jakarta, jakarta, aku tak pernah betah hidup di jakarta. jakarta bukan untuk seorang pengalah. jakarta milik para petarung! 

selamat tinggal jakarta, karena aku bukan petarung. selamat tinggal!


2002

Kau Telah Menghina!


kau telah menghina seorang penyair yang tak mampu membayar ongkos taksi ke tempat sebuah pertunjukan dengan perut lapar karena habis puasa seharian dan tak kau sediakan seteguk pun minum bagi penyair yang datang terlambat dengan muka penuh keringat karena harus berputar-putar di kota jakartamu yang bikin sesat penyair yang tak mengerti tipu daya ibukota. ah jakarta, mengapa banyak orang betah tinggal di perutmu yang tak kenal belas kasihan.


kau telah menghina penyair yang tak punya uang untuk membeli makan minum bahkan ongkos untuk pulang ke rumah kostnya. kau sungguh-sungguh tak tahu diri memaki dengan nama tak jelas siapa dirimu. siluman yang orgasme berulang kali dengan wajah bengis dan kepala bertanduk menuding ke arah penyair yang kau hinakan sebagai orang miskin yang menginjak gedung mewah dengan perut lapar tapi masih membacakan sajak dengan penuh gairah. 


kau telah menghina penyair itu. sungguh kau telah menghinanya! dengan demikian keji!


depok, 23 Desember 2002

Di Bawah Sinar Lampu Merkuri

: bersama ompie, dodo, tulus dan irman

di bawah sinar lampu merkuri, Jakarta yang membuat usia sia-sia di jalanan macet, dicekam ketakutan kapak merah, di tatap kanak yang menyergap kita dengan ucap memelas: oom, saya belum makan oom. tapi yang terbayang adalah bau lem menyengat dari kaleng aica aibon, deru play station.

tapi mungkin kita harus menjadi batu, mengeraskan hati, sepanjang jalanan berbau busuk dari got yang hitam warna airnya. di kerling perempuan malam yang menggoda dengan jeans dan kaos ketat membalut tubuhnya.

o malam di bawah sinar lampu merkuri. Kita memintal angan, menuang jejal kesal, ke dalam benak sendiri. ribuan kata menikam di dada menambah nyeri. tertimbun dalam mimpi malam ini. buruk sekali.

 taman ismail marzuki 18 desember 2002, malabar 19 desember 2002

Adalah Dirimu, Gema Yang Patah

di sebalik bunyi, suara bolak balik, mungkin gema yang patah
seperti ingin disimpan rahasia dari lengking, tak tuntas

ucapmu dari kedalaman jiwa, tak

di sebalik lagu, alun bolak balik, mungkin gaung yang pecah
seperti ingin disembunyi rahasia dari makna, tak usai

katamu dari kecemasan dada, tak

karena sebagai gumam tak jelas lafal, bolak-balik suara, menggema 
gaung, adalah dirimu

adalah dirimu, dalam pusaran waktu

Aku Muntah Muntah Sampah

aku muntah-muntah  mabuk sampah yang kutelan dengan lahap karena rasa lapar tak dapat kutahankan hingga demikian tamak rakus kutelan semua tanpa sisa dan aku muntah muntah keracunan kejang-kejang mendelik mataku berputar putar dunia berputar putar di mana amerika di mana inggris di mana australia di mana indonesia aku tak kutahu lagi selain bahasaku menjadi gelap menyimpan bahasa para skizo yang paranoid tak dapat menyeberang jalan karena lalu lintas demikian brengsek dan menakutkan bagi pejalan kaki dan memaki anjing babi monyet  dan hingga jalan jalan berubah menjadi kebun binatang dan ruang konsultasi seks di mana klakson dibunyikan keraskeras menindas rasa nyeri dalam dada sendiri hingga aku muntah muntah menyampah kata-kata bersumpah serapah mengutuk muntahku sendiri!

depok, 2002

Skizo

menelusup ke dalam dada. perasaan demikian aneh. menelusup dari dongeng tentang mata yang melinangkan cahaya. melinangkan dongeng tentang mata yang cahaya. demikian cahaya menelusup-nelusup ke dalam dada.

o, mata yang melinangkan cahaya.

karena ada yang risau dengan dirinya sendiri. seperti didengarnya dengungan berbagai suara menyerbu kupingnya. jutaan tawon menggaung. suara tak henti-henti menyergapnya. hinga berteriak ia sekeras-kerasnya. dan orang menyebutnya gila!

o, kuping yang mendengar gaung riuhan suara.

sebentuk kabut. tapi mungkin asap. berganti-ganti. antara cahaya. antara suara. antara tatapnya. ia menjerit. ia menjerit. tanpa suara. mulutnya membuka lebar-lebar. di dalam mulut ada yang bertapa, katanya.

o, mulut yang menjerit tanpa suara.

tangannya memutar-mutar. menghalau suara dengungan tawon. agar menjauh. agar tak terus mendengung di dekat telinganya. seperti tarian. meliuk. meliuk.

o, tangan yang memutar-mutar.

kakinya menghentak-hentak. menandak-nandak. memutar-mutar. berlari kian kemari. 

o, kaki yang menghentak menandak. 

tubuhnya bergoyang ke sana ke mari. bergoyang. bergetar. gemetar. lalu limbung jatuh. tersuruk. sembah.

menyerah

Dongeng Buat Dimas Tentang Seekor Kucing

seekor kucing tak henti mengeong, mungkin ia haus mungkin ia lapar

melompat ia ke sebuah buku, mengeong mencabik, merangsak cari engkau

suatu ketika ia melompat dari buku, masih dengan sorot mata yang sama

ia melompat ke lukisan, dan merobek kanvas malam dengan ngeongnya

seperti pernah juga kucing itu memasuki darah para pecinta

hingga para pecinta menjadi kucing yang mengeong

walau telah diberi sekerat di malam terakhir:

makan dan minumlah tubuh dan darahku

hingga para raja menggantung dan membakarnya 

di alun-alun kota

seeekor kucing, memasuki tidurmu malam ini. tak kau tahu

Kinokio Bete Avb   141r2l3r2122jru %$#%&9820 

(kata-kata berhamburan dari mulut, menyerapahkan isi ensiklopedia kata-kata berjejalan di serat-serat optic dalam benakku, microchip seri XLXII, jibsail co,-)

aku dilahirkan di sini, lembah baliem, gigapolitan, united states of indonesia,   sebagai kinokio, aku tak utuh menjadi manusia,

" aku ingin menjadi manusia, ingin menjadi manusia...." 

kenapa aku diberi nama kinokio?   

mungkin mami teringat pinokio, atau mungkin karena aku manis seperti permen kopiko

menurut data pada memory di kepalaku, tubuhku diclonning pada tanggal 7 april 3020, dari sel rambut yang tertinggal di ranjang mami, mungkin lelaki itu bernama kinokio, dan aku diberi nama yang sama

ah mami, perempuan paling cantik sedunia (mungkin karena dalam otakku sudah ditanamkan citra itu) 

aku kinokio, kinokio namaku, sekarang lagis bete abis, ingin jadi manusia 

seutuhnya! 

Wisata Ke Bukit Tengkorak 

mungkin ini hanya dongeng yang memasuki tidurmu sebagai mimpi buruk yang menyeringaikan wajah yang buruk dan busuk. alkisah:

di sebuah lembah, yang tak akan kau kenali lagi sebagai lembah, bergunung tengkorak. berjenis tengkorak dapat kau temukan di situ. membukit. membukit. kami beri nama bukit itu sebagai bukit tengkorak. 

(pusat wisata bukit tengkorak, nikmati keindahan dari masa lalu, sebagai hiburan bagi keluarga anda.)

entah sejak tahun berapa. entah di masa kapan. tengkorak itu mulai menghuni lembah dan menjadi bukit. aku bayangkan burung-burung nazar, gagak, kondor mematuki daging-daging yang lunak dan mulai mencair dengan ulat belatung yang muncul dari sela-sela mata dan udara yang pengap dengan bau anyir dan busuk. 

(ah, tapi itu dulu, kini bukit tengkorak yang permai, menjadi pusat wisata di negeri kami).

aku bayangkan: ribuan bahkan jutaan manusia, diangkut ke lembah itu, mula-mula mereka diminta menggali lubang besar bagi pemakamannya sendiri. lalu mereka ditusuk dengan bayonet, atau ditembak dengan tepat di dahi, di dada kiri, atau biarkan ditendang saja masuk lobang. di sebuah senja yang indah, saat matahari tenggelam, di saat kelelawar keluar dari sarangnya, mengepak dengan jerit di langit yang  merah darah. 

(ah, tapi itu dulu, kini bukit tengkorak demikian ramai dikunjungi, para wisatawan berpoto bersama dengan senyum ditebar ke sana ke mari.sebuah senyum, berarti devisa) 

aku bayangkan: darah muncrat dari kepala dan dada. menyembur-nyembur membasahi tanah. desis, rintih, dan raung memenuhi udara. gelepar tak habis di setiap saat pembunuhan, pembantaian, kekejian di senja yang demikian indah. di saat matahari menutup tirainya.

(ya, ya, itu tercatat di brosur dan buklet yang kami bagikan ke seluruh penjuru dunia lewat agen perjalanan wisata kami. terima kasih bung, kami sediakan fasilitas hotel dengan jendela terbuka menghadap bukit tengkorak. selamat berlibur…) 

9 januari 2003

Dongeng Hantu Di Kota Sajak

: w haryanto

hantu telah meledakkan mimpi kota-kota di malam-malam panjang mengerikan sebagai teror yang dicipta dalam koran dan televisi dan film holywood dimana tak ada rambo atau james bond yang mampu mencegahnya karena kesumat telah menjadi seamuk mayat yang dibangkitkan dari kuburnya dengan dendam dan belatung dari borok luka yang penuh darah dan nanah gentayangan menghampiri sajak yang penuh kegelapan bahasa yang telah menjadi sulapan dari dunia kegelapan menghantuimu dengan mulut mulut nganga berbau busuk propaganda tak henti henti dari botol botol minuman impor berlabel franchise formula dan resep paha ayam bumbu tepung menyerbu lambung kanak kanakmu sebagai sampah yang dilesakkan ke dalam lapar negara-negara dunia ketiga yang mabuk bahasa iklan dan ekstasi yang menjungkirbalikan kepala hingga di bawah telapak kaki para monster yang telah menciptakan frankenstein dan domba dolly berkepala manusia di pesta pora membunuh angka angka data statistik  demografi dengan remote control dan satelit mata-mata dari balik lelambai patung liberty ada yang berteriak tentang  kebebasan dan persamaan dan persaudaraan sebagai omong kosong yang  dikapalkan pada perang saudara dan terbunuhnya para manusia berkulit merah dan perbudakan kulit hitam ke negeri negeri penuh harapan bagi sebagian manusia hingga sajak  kehilangan arti bagi dirinya sendiri pada hiroshima dan nagasaki  dan camp camp konsentrasi dan getho getho musium kekejian bagi arwah yang melolong dengan mata mendelik dalam gas beracun inilah catatan yang tak henti diteruskan hingga asia diburu dengan bom napalm karena ideologi kepentingan tak dapat didamaikan dengan jamuan pesta malam di  atas meja perjudian kartu-kartu domino yang akan meluncur jatuh menyerakan seluruh keinginan di batas batas peta yang digaris merah hitam biru di mana ladang ladang minyak mineral emas menjadi milik diri sendiri: apalah arti manusia dunia ketiga bagi mereka yang telah merasa memiliki dunia dan mencipta hantu setiap saat untuk menakuti tidur jagamu!

depok, 2002

Narasi  Anjing Yang Menelan Bom 

seorang anjing menelan bom hingga perutnya tak lagi lapar karena seekor manusia yang memeliharanya tak memberinya makan dan menggigitinya setiap hari hingga kuping mata dan kakinya kudisan seperti kutuk lepra yang mewabahkan hantu sebagai ketakutan dan kengerian yang memucatkan wajah berjuta juta ekor manusia yang takut bom di seorang anjing itu meledak memuncratkan darah nanah ke mulut mulut mereka yang nganga sejak lama mereka begitu karena tidur malam tak ubahnya sebagai kerja viagra yang mengencangkan kelamin mereka mencari kegairahan hidup di dalam kutuk kerja tak henti henti sebagai sisipus tak tahu berhenti mengelak dari kutuknya sendiri hingga ketika rasa jenuh itu datang mereka gigiti saja kuping kaki tubuh seorang anjing serakus rakusnya hingga anjing itu mengaduh menjerit saat digigit  seekor manusia yang melolong penuh kegembiraaan melihat kesakitan yang menyeru-nyeru melambai-lambai jejantung hati siapa yang mendengarnya meremang bulu kuduk mendengar jerit anjing yang ditingkah lolongan seorang manusia yang tak henti menggigiti seorang anjing dengan air liur yang menetes netes membasahi kemeja terbarunya. 

seorang anjing yang murung menelan bom. berjuta ekor manusia memburunya!

depok, 2002

Manusia Manusia Tanpa Kepala

manusia manusia tanpa kepala berloncatan dari televisi yang penuh tahyul dan dongeng  iklan manusia berkulit putih mulus setelah 3 minggu berlulur krim hingga tak dapat dibedakan mimpi dan nyata manusia tak berkepala menyorongkan horor tak menakutkan dari dunia setan arwah gentayangan sundel ke dalam kamarmu yang penuh dengan perselingkuhan sebagai sinetron yang memaparkan kecantikan dan kegantengan dan kemewahan  sebagai mimpimu membunuh rasa lapar hingga semangkok mie instan serasa hidangan lezat restoran yang diobrak-abrik manusia penghutang yang berjejalan di dompetnya credit card dan berhandphoe terbaru dengan dering lenguhan ranjang hotel-hotel yang menyimpan kematian kesetiaan karena cinta adalah transaksi jual beli sebagai untung rugi di tangan para calo yang tak peduli apa-apa selain berlipat modal berlipat lipat hingga mimpi dapat dibeli hingga angan dapat dicapai gapai hingga tak ada kalimat tak boleh bahkan maling asal kaya dan punya kekuasaan dihormati dipuja-puja sebagai dewa yang menawarkan kesejahteraan bagi rakyat banyak di panggung kampanye yang menipumu dengan janji-janji palsu dan kau tak pernah kapok untuk memilihnya kembali dan menindasmu lagi dan menipumu lagi dan memberaki kepalamu yang kudisan penuh kutu ketombe memimpikan rambut hitam mulus di televisi dengan air liur yang kau telan terus menerus mengimpikan  hingga suatu ketika manusia manusia tanpa kepala berloncatan dari dalam televisi dan menyumpal mulutmu dengan kondom rasa rambutan!

depok, 2002

Narasi Untuk Orang Sakit

: hudan hidayat 
terbanglah terbang segala mambang segala peri melintasi rembang petang mengajakmu menari dalam perih nyeri kata menelusur ke gelap pengap mimpi malam hari karena gelisahmu adalah hantu imaji yang memburu hingga ambang hingga melintas di tapal batas diri dalam racau mabuk memekikkan rasa bosan dengan gemetar suara parau seamuk api membakar-bakar reranting riwayat dimana segala mula segala dosa katamu bertanya dengan huruf yang memar biru lebam dalam catatan hari yang menggila sepi seperti tangan-tangan maut yang menjulur ke arahmu dengan mata membeliak mendelik dan hardik penuh gelegar halilintar dan pecut kilat api membelah-belah anganmu bebuahan dari sorga tumbuh bercahaya di dada perempuan yang menyimpan rahasia dalam sunyi goa hingga para pecinta menemu peta menelusur gunung lembah padang ilalang menemui sumber mata air rahasia derita bahagia yang mengalir di aorta nadi darahmu seperti airmata yang diteteskan menelusur ke muara laut rindu cintamu yang membadai hempas peperahu kapal yang melayar-layar diombang-ambing arus ombak gelombang takdirmu yang ingin kau hapus dengan harum darah dan mani sebagai tarian yang diajarkan kitab yang digurat dengan pekik menunjuk langit di sengat terik matahari karena manusia kau kira tersia-sia berbaris memikul bebatu ke jela api nasibnya sendiri: sunyi 

Narasi Indonesia Malna...
 
indonesia terselip di buku buku meracau aku membaca huruf huruf yang meledak indonesia di mana malna tunjukkan kecemasan asia 

"oi, aku sedang migrasi ke negeri para penghuni terumbu!" 

ia melambai bersama wardah bersama teman teman mengayuh becak sepanjang Jakarta indonesia inilah wajah miskin di hadapanmu inilah jakarta 

"oi, nanang masuklah ke perut jakarta, tak ada narasi besar di situ, tak ada hegel di situ, tak ada marx di situ, tak ada adorno di situ, tak ada benjamin di situ, tak ada gramsci di situ, tak ada..." 

tapi jakarta selalu membuatku takut berulang kali aku tersesat jangan tanya arah kepadaku jangan aku bukan ahlinya jangan serahkan urusan pada orang bukan ahlinya nanti kau tersesat demikian juga indonesia mau ke mana Indonesia tersaruk saruk seperti orang tak melihat jalan awas ini indonesia 

maka dalam kamar aku membaca jakarta yang memutar 80 persen uang indonesia. di kamarku narasi besar meledak ledak minta migrasi ke selokan di mana malna kencing pagi tadi 

